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ABSTRAK 

 

Atina  Khusna, 2024, Studi Komparasi Pemikiran  Prof. Dr. H.Abdul 

Malik Karim Amrullah  Dan Prof. Dr. Nurcholis Madjid M.A. 

Tentang Konsep Pendidikan Islam Skripsi: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, FTIK, UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing  M. Mujib Hidayat, M.Pd.I 

Kata Kunci: Buya Hamka, Nurcholish Madjid, Pendidikan Islam, 

pemikiran Islam 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat serta 

globalisasi yang semakin terbuka lebar telah membawa perubahan 

signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Pendidikan Islam di Indonesia menghadapi tantangan dalam 

beradaptasi terhadap perubahan tersebut. Tokoh-tokoh Islam seperti 

Buya Hamka dan Nurcholish Madjid telah memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pemikiran Islam di Indonesia. Keduanya memiliki 

pandangan yang kaya dan kompleks tentang pendidikan Islam, namun 

dengan nuansa yang berbeda.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan membandingkan 

pemikiran dua tokoh pendidikan Islam terkemuka di Indonesia, yaitu 

Buya Hamka dan Nurcholis Madjid, mengenai konsep pendidikan 

Islam. Melalui studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai 

karya tulis kedua tokoh serta literatur pendukung lainnya. Diantara 

pemikiran tersebut berkaitan dengan tujuan pendidikan, metode 

pendidikan dan kurikulum pendidikan islam  

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research 

dengan mengandalkan buku, jurnal, dan sumber digital sebagai data 

utama. Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, 

sedangkan keabsahan data diperkuat dengan teknik triangulasi teori. 

Analisis data menggunakan pendekatan komparatif deskriptif untuk 

membandingkan secara mendalam pemikiran kedua tokoh tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Buya Hamka maupun 

Nurcholish Madjid memiliki visi yang sama dalam hal pentingnya 

pendidikan bagi umat Islam. Keduanya juga sepakat bahwa pendidikan 

harus bersifat inklusif dan dapat diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Namun, terdapat perbedaan dalam penafsiran terhadap 

konsep modernitas dan relevansi pendidikan Islam dengan konteks 

sosial yang lebih luas. Buya Hamka cenderung lebih berhati-hati dalam 

menerima pengaruh modernitas, sedangkan Nurcholish Madjid lebih 

terbuka terhadap perubahan dan inovasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan terus berkembang dengan cepat. 

berkat penciptaan teknologi yang lebih maju, dan hal ini 

berdampak pada banyak aspek kehidupan manusia. Pendidikan 

harus mengalami pembaharuan sebagai pengembangan kualitas 

pendidikan. Pendidikan berperan krusial dalam meningkatkan 

mutu sumber daya manusia (Siahaan, 2016: 35). Pendidikan 

dapat didefinisikan sebagai proses pengembangan diri secara 

sadar yang bertujuan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih 

tinggi. Individu yang berpendidikan tinggi diharapkan dapat 

berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan nasional 

melalui kompetensi, pengetahuan, dan integritas moral yang 

mereka miliki. Oleh karena itu, manusia adalah kekuatan utama 

pembangunan (Rosdiana et al., 2021:5). 

Arus globalisasi yang semakin terbuka lebar 

mengakibatkan nilai moral dan etika dalam diri manusia 

melemah. Pendidikan Islam di Indonesia menghadapi tantangan 

dalam beradaptasi terhadap berbagai perubahan global yang 

signifikan (Sholeh, 2023:15). Globalisasi dan modernisasi 

merupakan permasalahan yang penting untuk ditangani. 

Pendidikan Islam harus cukup fleksibel untuk adaptif dengan 

kemajuan zaman dan mencerminkan perubahan baik dalam 

teknologi maupun masyarakat, sehingga sesuai dengan nilai-

nilai Islam yang menjadi landasan terpentingnya (Sari et al., 

2023 :34).  

Secara global, pendidikan agama Islam sangat penting 

untuk menumbuhkan perspektif keagamaan yang terkini dan 

cukup fleksibel untuk memanfaatkan peluang dan kesulitan 

yang ada di dunia (Lubis & Anggraeni, 2019 :22). Maka dari itu 

pembelajaran agama hendaknya tidak hanya fokus pada 

apologetika saja, namun juga mendorong siswa untuk lebih 

memikirkan Islam dengan kritis dan kompleks (Atawolo & 
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Borgias, 2023:31). Sehingga dapat mendorong individu untuk 

melahirkan ide-ide baru yang solutif dan inovatif. Inovasi dan 

kreativitas menjadi motor penggerak kemajuan di berbagai 

sektor, seperti industri, teknologi, seni dan lain-lain. 

Indonesia saat ini sangat bergantung pada produk asing, 

baik barang maupun ide. Hal ini telah mengubah kita menjadi 

konsumen besar dan memicu gaya hidup konsumtif yang 

berlebihan. Akibatnya, nilai-nilai moral kita melemah, ditandai 

dengan maraknya korupsi dan tindakan tidak terpuji lainnya. Ini 

adalah masalah serius yang harus kita hadapi bersama. Semua 

itu disebabkan oleh kondisi mental mereka yang tidak selaras 

dengan laju perubahan dunia yang begitu cepat, serta hubungan 

mereka yang goyah dengan Sang Pencipta. Oleh karena itu, hal 

tersebut harus diperkuat dengan prinsip-prinsip moral yang 

terdapat dalam ajaran Islam (Budiarto, 2020:24). 

Urgensi permasalahan pendidikan telah melahirkan 

berbagai pemikiran dari para pakar dan tokoh di berbagai era. 

disini peneliti memilih dua tokoh yang akan dijadikan 

perbandingan untuk melihat perbedaan dan persamaan dari 

paradigma yang digunakan oleh tokoh tersebut, dan juga sebuah 

referensi untuk meningkatkan pemahaman tentang pendidikan 

agama islam itu sendiri. Prof. Dr. H.Abdul Malik Karim 

Amrullah ( selanjutnya disebut dengan Buya hamka ) dan Prof. 

Nurcholish Madjid, M.A. (selanjutnya disebut dengan Nurcholis 

Madjid) dipilih karena mereka telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan pemikiran pendidikan. 

Warisan intelektual mereka menjadi rujukan penting dalam 

diskursus pendidikan hingga saat ini. Buya Hamka dan 

Nurcholis Madjid adalah dua pemikir dan individu yang paling 

berpengaruh dalam pendidikan Islam. Inilah dua filosof Islam 

modern Indonesia yang mempunyai wawasan luas dan 

pengetahuan mendalam tentang ajaran Islam yang kreatif dan 

memotivasi. Pemikiran mereka berdua menawarkan solusi 

untuk menjawab berbagai tantangan pendidikan Islam di era 

modern. Eksistensi sistem pendidikan saat ini merupakan buah 
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dari perjuangan tak kenal lelah para tokoh pendidikan. Oleh 

karena itu, dalam setiap diskusi mengenai pendidikan, sangat 

penting untuk memberikan apresiasi atas kontribusi mereka 

yang sangat berarti (Hasbulah, 2008:56).  

Buya Hamka memandang pendidikan sebagai proses 

yang komprehensif, yang meliputi aspek moral, spiritual, dan 

sosial selain aspek akademis. Beliau menekankan pentingnya 

pendidikan karakter dan akhlak mulia dalam membentuk 

manusia yang ideal. Menurutnya, pendidikan Islam harus 

relevan dengan perkembangan zaman dan konteks masyarakat 

Indonesia (Rivaldi, et al., 2020:15). Kontribusi Buya Hamka 

dalam mewarnai lanskap pendidikan Islam di Indonesia 

sangatlah signifikan. Pemikirannya yang mendalam telah 

menginspirasi banyak generasi untuk berkarya di bidang 

pendidikan Islam. Beliau juga berhasil meningkatkan kesadaran 

publik tentang pentingnya pendidikan dalam membentuk 

peradaban. Figur Buya Hamka menjadi teladan bagi kita semua 

dalam upaya mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas 

dan relevan dengan zaman. Relevansi pemikiran Buya Hamka 

dalam bidang pendidikan Islam tetap berkualitas digunakan 

sebagai pedoman pendidikan di era saat ini, jika direkonstruksi 

dengan baik (Shobahussurur, 2009:90). 

Dalam konteks Indonesia, Nurcholish Madjid memiliki 

posisi yang signifikan sebagai sosok yang membawa pembaruan 

dalam pemikiran modern. Dia adalah seorang tokoh Islam yang 

menggabungkan dua budaya pendidikan, yaitu budaya 

pendidikan Islam dan barat (sekuler), serta menghadirkan 

konsep tradisional dan modern. Meskipun Nurcholish Madjid 

telah berupaya untuk memperbaharui pendidikan Islam, namun 

masih terdapat beberapa masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan Islam. Perihal ini terlihat dari kecenderungan yang 

masih konservatif dalam berfikir dan bertindak serta kurangnya 

kreativitas dalam menyuarakan ide-ide progresif untuk 

peningkatan ilmu pengetahuan dalam lingkup Islam. Ini terjadi 

karena pendidikan Islam bertujuan utamanya adalah kehidupan 
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akhirat dan lebih defensif, yaitu untuk melindungi kaum 

Muslim dari pengaruh ideologi sekuler Barat yang dapat 

mengganggu nilai-nilai moralitas Islam tradisional. 

Upaya integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama 

dalam pendidikan Islam telah menjadi perhatian utama umat 

Islam. Beberapa pendekatan telah dilakukan, seperti Islamisasi 

ilmu yang bertujuan menyelaraskan pengetahuan modern 

dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, ada juga upaya revitalisasi 

pendidikan tradisional dengan fokus pada bahasa Arab, sastra 

Arab, dan tafsir Al-Qur'an. Pendekatan integrasi ilmu yang 

lebih komprehensif juga menjadi sorotan, namun 

implementasinya memerlukan waktu dan kajian yang 

mendalam. Menurut Nurcholish Madjid pendidikan Islam harus 

mampu mencetak individu yang merdeka, kritis, dan berilmu. 

Pendidikan yang hanya berfokus pada moral saja tidak akan 

cukup untuk menghadapi tantangan zaman (Azhar, 1996:27-

28). Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Pendidikan Islam 

menekankan perlunya pembaharuan dalam sistem dan 

kelembagaannya. Ini dilakukan dengan merumuskan visi dan 

tujuan pendidikan yang lebih progresif, agar mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman (Musyrifin, 

2016:1).  

Maka pada penelitian ini, akan dilakukan perbandingan 

antara pemikiran Buya Hamka dan Nurcholish Madjid 

mengenai konsep pendidikan Islam. Hal ini bertujuan untuk 

menemukan persamaan dan perbedaan di antara keduanya, 

sehingga dapat menjadi panduan dalam pengembangan konsep 

pendidikan Islam yang lebih baik di Indonesia. Dalam 

penelitian skripsi ini, peneliti berusaha untuk menelusuri konsep 

pendidikan Islam dari perspektif Buya Hamka dan Nurcholish 

Madjid, serta menganalisis perbandingan di antara keduanya. 

Maka para peneliti akan memilih judul penelitian yang akan 

dijelajahi tentang topik skripsi yang berjudul. “STUDI 

KOMPARASI PEMIKIRAN PROF. DR. H. ABDUL 

MALIK KARIM AMRULLAH DAN PROF. DR. 
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NURCHOLISH MADJID M.A. TENTANG KONSEP 

PENDIDIKAN ISLAM”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, 

beberapa isu berikut dapat diidentifikasi: 

1. Pendidikan Islam dihadapkan pada tantangan dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan 

modern 

2. Penurunan  kualitas manusia.  

3. Keberadaan institusi pendidikan dalam lingkungan 

kompetitif. 

4. Perbedaan konsep pendidikan Islam antara satu tokoh 

dengan tokoh lainnya. 

5. Relevansi pemikiran Buya Hamka dan Nurcholis Madjid 

dalam menghadapi tantangan globalisasi. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah diatas, serta menyadari kompleksitas isu yang akan 

dibahas, penulis akan memfokuskan pembahasan pada. 

“STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN PROF. DR. H. 

ABDUL MALIK KARIM AMRULLAH (BUYA HAMKA) 

DAN PROF. DR. NURCHOLISH MADJID M.A. 

TENTANG KONSEP PENDIDIKAN ISLAM”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas,  masalah 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian adalah : 

1. Bagaimana pemikiran Buya Hamka dan Nurcholis Madjid 

tentang konsep pendidikan Islam ? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran pendidikan 

Islam Buya Hamka dan Nurcholis Madjid ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 

bertujuan:  

1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Buya Hamka dan 

Nurcholis Madjid tentang konsep pendidikan Islam. 



 

 

6 

 

2. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan 

pemikiran pendidikan Islam Buya Hamka dan Nurcholis 

Madjid. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Di dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis, yang antara lain 

meliputi: 

1. Secara  Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan membantu memahami 

pemikiran pendidikan islam dari dua perspektif yang 

berbeda, yaitu Buya Hamka dan Nurcholis Madjid. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

khazanah pemikiran pendidikan islam di Indonesia. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan solusi 

untuk menjawab berbagai tantangan pendidikan islam 

di era modern. 

2.  Secara Praktis 

a. Bagi para pendidik 

 Penelitian ini dapat membantu pendidik dalam 

memahami berbagai pendekatan dan metode pendidikan 

Islam, sehingga dapat merumuskan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

b. Bagi para pembuat kebijakan 

 Para pembuat kebijakan dapat merumuskan 

kebijakan pendidikan Islam yang lebih kontekstual dan 

komprehensif dengan bantuan penelitian ini. 

c. Bagi para peneliti 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

inspirasi bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

pendidikan Islam. 

d. Bagi masyarakat umum 

 Penelitian ini dapat membantu masyarakat 

memahami berbagai pemikiran tentang pendidikan 

Islam dan meningkatkan partisipasi mereka dalam 

pengembangan pendidikan Islam. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai komparasi 

pemikiran Buya Hamka dan Nurcholis Madjid tentang 

pendidikan Islam, dapat disimpulkan bahwa  

1. Buya Hamka memandang pendidikan Islam sebagai proses 

pembentukan manusia seutuhnya, baik secara intelektual, 

spiritual, maupun sosial. Pendidikan Islam menurut beliau 

bukan hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

pembentukan karakter yang berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab. Nurcholis Madjid memiliki pandangan 

yang lebih modern tentang pendidikan Islam. Beliau 

menekankan pentingnya pendidikan Islam yang relevan 

dengan perkembangan zaman dan mampu menjawab 

tantangan modernitas 

2. kedua tokoh memiliki kesamaan dan perbedaan dalam 

memandang pendidikan. Buya Hamka menekankan pada 

pentingnya pendidikan agama yang kuat sebagai pondasi 

bagi pembentukan karakter individu yang berakhlak mulia, 

sementara Nurcholis Madjid lebih fokus pada relevansi 

Islam dengan perkembangan zaman modern dan pentingnya 

pendidikan yang mampu menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Kesamaan yang menonjol adalah 

keduanya sepakat bahwa Islam memiliki peran sentral 

dalam kehidupan manusia dan pendidikan harus mampu 

menjawab tantangan zaman. Namun, terdapat perbedaan 

dalam penekanan pada aspek tradisional dan modern dalam 

pendidikan. Secara keseluruhan, baik Buya Hamka maupun 

Nurcholis Madjid sepakat bahwa pendidikan Islam 

bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, 

bertaqwa, cerdas, dan mampu berkontribusi bagi kemajuan 

umat dan bangsa. Oleh karena itu, pemikiran keduanya 

dapat saling melengkapi dan memberikan inspirasi bagi 

pengembangan pendidikan Islam yang relevan dan 
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kontekstual." 

5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagi Pendidik 

Buya Hamka sangat menekankan pentingnya akhlak 

dalam pendidikan. Pendidik tidak hanya mengajarkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai agama dan moral yang 

luhur. Senada dengan gagasan Nurcholish madjid bahwa 

pendidik perlu menunjukkan kepada siswa bahwa ilmu 

pengetahuan dan agama bukanlah dua hal yang 

bertentangan, melainkan saling melengkapi dan 

memperkaya satu sama lain. Agar peserta didik memahami 

relevansi agama dalam kehidupan nyata dan memahami 

makna kehidupan yang lebih dalam. Dengan mengajarkan 

dan mencontohkan pengamalan Al-Qur'an, pendidik dapat 

membantu siswa menemukan arah hidup yang benar. 

Kegiatan pembelajaran harus dirancang untuk merangsang 

kemampuan berpikir kritis dan analitis sehingga peserta 

didik  siap untuk menghadapi tantangan global dan mampu 

berkontribusi bagi kemajuan bangsa. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua adalah guru pertama dan utama untuk 

anak-anaknya. Oleh karena itu, orang tua harus menjadi 

teladan dalam segala hal, baik dalam ucapan maupun 

perbuatan. Orang tua perlu menciptakan lingkungan rumah 

yang kondusif untuk belajar dan beribadah juga harus 

mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak-anaknya sejak 

dini, baik melalui cerita, contoh, maupun praktik ibadah. 

Orang tua perlu memberikan kebebasan kepada anak-anak 

untuk bereksplorasi dan mengembangkan potensi diri serta 

mendukung minat dan bakat anak-anak.  

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat harus bersama-sama menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk tumbuh kembangnya nilai-
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nilai Islam. Mendukung upaya-upaya peningkatan kualitas 

pendidikan, baik melalui partisipasi aktif maupun 

dukungan finansial. Setiap anggota masyarakat harus 

menjadi teladan bagi generasi muda, terutama dalam hal 

akhlak dan moral. Kita perlu membangun masyarakat yang 

menghargai perbedaan dan memberi kesempatan yang 

sama. Kita perlu mendorong pemerintah untuk 

menyediakan pendidikan yang baik dan terjangkau, serta 

aktif terlibat dalam kegiatan pendidikan seperti menjadi 

relawan mengajar atau mendonasikan buku. 
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